
 
 

i 
 

PENGARUH SUBTITUSI LIMBAH STYROFOAM DAN 
PENGGANTIAN SEMEN BENTONIT SEBAGAI FILLER 

TERHADAP KARAKTERISTIK MARSHALL PADA CAMPURAN 
LASTON AC-BC  

Diajukan sebagai syarat untuk meraih gelar Sarjana Teknik Strata 1 (S-1) 
 
 

 
 
 

Disusun oleh: 

Deni Dwi Hikmayadi 41117010023 
 

 
 

Dosen Pembimbing:  
Mukhlisya Dewi Ratna Putri, M.T. 

 
 
 
 

PROGRAM STUDI TEKNIK SIPIL  

FAKULTAS TEKNIK 

UNIVERSITAS MERCU BUANA 

2021 

https://lib.mercubuana.ac.id



Deni Dwi Hikmayadi Lembar Pengesahan 

ii 
 

 
LEMBAR PENGESAHAN 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

https://lib.mercubuana.ac.id



Deni Dwi Hikmayadi Lembar Pernyataan 

iii 
 

LEMBAR PERNYATAAN 
 

https://lib.mercubuana.ac.id



Deni Dwi Hikmayadi Abstrak 

 

iv 
 

ABSTRAK 

Judul : Pengaruh Subsitusi Limbah Stryofoam dan Pengganti Semen Bentonit Sebagai 

Filler Terhadap Karakteristik Marshall pada Campuran LATSON AC-BC, Nama : Deni 

Dwi Hikmayadi, NIM : 41117010023, Dosen Pembimbing : Mukhlisya Dewi Ratna Putri, 

M.T. 2021. 

Styrofoam merupakan sebuah polimer dengan monomer stirena, sebuah hidrokarbon cair 

yang dibuat secara komersial dari minyak bumi. Styrofoam atau foamed polystyrene 

(FPS) yang ringan dan praktis ini masuk dalam kategori jenis plastik. Styrofoam dibuat 

dari monomer stirena melalui polimerisasi pada tekanan dan suhu tertentu, Polistirena 

foam yang dihasilkan dari percampuran 90-95% polistirena dan 5-10% gas-gas tertentu. 

Yang dimana produksi Styrofoam yang semakin meningkat dapat mencemari lingkungan 

sekitar. Dalam upaya mengurangi limbah Styrofoam limbah ini dapat di gunakan untuk 

bahan tambah dalam pembuatan laston. Dari hasil pengujian marshall menggunakan 

kadar aspal 4.5% , 5% , 5.5% , 6% , 6.5% , 7% didapatkan kadar aspal optimum (KAO) 

sebesar 6,6%, dari hasil pengujian marshall dengan KAO 6,6% dengan variasi semen 

bentonit sebagai pengganti semen portland dengan variasi semen bentonit 25% : 75%, 

50% : 50% dan 75% : 25% di dapatkan kadar puing beton optimum sebesar 50% : 50%. 

dan hasil pengujian marshall dengan menggunakan kadar aspal optimum 6,6% dan kadar 

semen bentonite  optimum sebesar 50 %  pada variasi limbah Styrofoam 5%, 10% dan 

15% di dapatkan kadar limbah styrofoam optimum sebesar 10 %, di dapatkan nilai IKS 

98,05% memenuhi syarat ketentuan SNI yaitu sebesar >90%. 
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ABSTRACT 

Title: Effect of Styrofoam Waste Substitution and Bentonite Cement Substitute as Filler 

on Marshall Characteristics of LATSON AC-BC Mixture, Name: Deni Dwi Hikmayadi, 

Student ID Number: 41117010023, Supervisor: Mukhlisya Dewi Ratna Putri, M.T. 2021. 

Styrofoam is a polymer with the monomer styrene, a liquid hydrocarbon made 

commercially from petroleum. Styrofoam or foamed polystyrene (FPS) which is light and 

practical is included in the category of plastic types. Styrofoam is made from styrene 

monomer through polymerization at certain pressures and temperatures, polystyrene foam 

is produced from a mixture of 90-95% polystyrene and 5-10% certain gases. Which is 

where the increasing production of Styrofoam can pollute the surrounding environment. 

In an effort to reduce Styrofoam waste this waste can be used for added materials in the 

manufacture of laston. From the results of marshall testing using asphalt content of 4.5%, 

5%, 5.5%, 6%, 6.5%, 7%, the optimum asphalt content (KAO) is 6.6%, from the results 

of marshall testing with KAO 6.6% with variations of cement bentonite as a substitute for 

portland cement with a variation of bentonite cement 25%: 75%, 50%: 50% and 75%: 

25% to get the optimum concrete debris content of 50%: 50%. and the results of the 

marshall test using the optimum asphalt content of 6.6% and the optimum bentonite 

cement content of 50% in variations of 5%, 10% and 15% Styrofoam waste, the optimum 

styrofoam waste content is 10%, the IKS value is 98.05 % meet the requirements of the 

SNI provisions, namely >90%. 
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